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STRUKTUR SEKRETORI GETAH KUNING PADA BUAH MANGGIS
DAN UJI KUALITATIF SENYAWA FITOKIMIA GETAH KUNING

ABSTRAK

Masalah utama dalam agribisnis manggis saat ini adalah insiden getah
kuning, karena merupakan salah satu faktor yang menurunkan kualitas buah.
Struktur saluran getah kuning pada bunga, buah, akar, batang dan daun bibit muda
manggis (Garcinia mangostana L.) dan uji kualitatif fitokimia getah kuning
dipelajari. Tipe saluran getah kuning pada manggis adalah saluran kanal yang
bercabang. Saluran getah tersebut dijumpai pada eksokarp, mesokarp, endokarp,
aril buah, bunga, batang dan daun. Pada perikarp, diameter saluran sekretori
getah kuning terbesar dijumpai di bagian endokarp. Struktur saluran getah kuning
pada tangkai buah menyatu dengan saluran getah kuning yang ada pada buah.
Pengamatan ultrastruktur menunjukkan bahwa saluran sekretori getah kuning
dikelilingi oleh sel epitelium yang khas, merupakan sel hidup yang sitoplasmanya
dipadati oleh organel plastida, mitokondria, dan badan golgi. Getah kuning yang
dikoleksi dari kulit batang, kulit luar buah, perikarp buah muda, aril buah dewasa
dan aril buah muda menunjukkan hasil uji positif terhadap senyawa triterpenoid,
flavonoid dan tanin, akan tetapi menunjukkan uji negatif terhadap senyawa
alkaloid, saponin, dan steroid, kecuali getah kuning pada aril buah muda yang
menunjukkan uji positif terhadap senyawa steroid.

Kata kunci: aril, getah kuning, perikarp, saluran sekretori, sel epitelium.



Pendahuluan
Latar Belakang

Getah kuning pada manggis akan keluar dari saluran getah yang rusak jika
bagian tanaman terlukai. Getah kuning merupakan eksudat yang dapat mengotori
bagian kulit luar buah maupun daging buah (aril) manggis. Adanya getah tersebut
akan mengurangi kualitas buah manggis, sehingga tidak layak ekspor. Struktur
dan tipe saluran getah kuning pada manggis belum diketahui, oleh karena itu perlu
diteliti. Penelitian mengenai struktur saluran getah/lateks pada tanaman lain
sudah banyak dilakukan seperti pada Gnetum gnemon (Behnke & Herman, 1978);
Jatropha dioica (Cass, 1985); Hypericum perforatum (Ciccarelli et al., 2001);
Camphotheca acuminata (Monacelli et al, 2005); Prunus dulcis (Morrison &
Polito, 1985); dan Ficus carica (Rachmilevitz & Fahn, 1982).

Menurut Syah et al. (2007), saluran getah kuning pada manggis dijumpai
pada perikarp buah. Saluran getah kuning yang ada pada buah diamati
penyebarannya di perikarp buah yaitu di bagian eksokarp, mesokarp dan endokarp
buah. Namun perlu ditelusuri lebih jauh apakah saluran getah kuning pada buah
tersebut menyatu dengan saluran getah kuning yang dijumpai pada tangkai buah.

Getah kuning yang diproduksi tanaman manggis dilaporkan mengandung
senyawa resin (Yaacob & Tindall, 1995) dan hal ini diduga berkaitan dengan
pertahanan diri tanaman manggis akibat luka terhadap serangan serangga, bakteri
dan patogen (Harborne, 1988; McGarvey & Croteau, 1995). Beberapa tanaman
diketahui menghasilkan getah yang mengandung senyawa fenol seperti flavonoid
dan tanin serta terpenoid yang berkaitan dengan pertahanan diri (Monacelli et al.,
2005; Nagy et al., 2000; Martin et al., 2002; Topcu et al., 1995; Behnke &
Herrmann, 1978). Pada tanaman manggis, isolasi senyawa pada bagian daun dan
kulit buah (Parveen et al., 1991 dan Ketsa & Atantee, 1998) telah dilakukan.
Sedangkan penelitian yang mengungkap tentang kandungan senyawa pada getah
kuning yang berasal dari permukaan luar kulit buah, aril buah tua dan muda,
perikarp buah muda, dan kulit batang belum pernah dilakukan. Oleh karena itu
penelitian untuk mengetahui kandungan senyawa pada getah kuning masih perlu
dilakukan untuk meyakinkan apakah kandungan getah ini sama dengan yang ada

pada bagian yang lain dari tanaman.



Tujuan Penelitian

1. Mengetahui struktur sekretori getah kuning pada buah manggis. Sebagai
pembanding diamati juga struktur sekretori pada akar, batang dan daun bibit
muda manggis.

2. Mempelajari perkembangan awal struktur sekretori yang diamati pada biji
manggis.

3. Mengidentifikasi kandungan senyawa kimia pada getah kuning yang terdapat
di kulit luar buah, aril buah tua dan muda, perikarp buah muda, dan kulit
batang untuk mengetahui apakah getah kuning yang mencemari aril sama

dengan getah yang diproduksi.

Manfaat Penelitian

1. Diketahui tipe struktur jaringan sekretori yang mensekresi getah kuning pada
buah manggis dan bagaimana getah kuning keluar dari saluran tersebut.

2. Diketahui jenis senyawa kimia yang terkandung pada getah kuning yang
dijumpai pada kulit luar buah, aril buah tua dan muda, perikarp buah muda,
dan kulit batang. Dapat diketahui apakah getah kuning yang mencemari aril

sama dengan getah kuning yang diproduksi pada seluruh bagian tanaman.

Hipotesis

1. Tipe struktur sekretori getah kuning pada buah manggis diduga sama dengan
tipe getah pada akar, batang dan daun bibit muda manggis.

2. Getah kuning yang mencemari aril sama dengan yang dihasilkan bagian
tanaman lainnya dan merupakan getah alami yang diproduksi oleh tanaman

manggis.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian berlangsung dari bulan Maret 2006 hingga Juli 2008.

Pengambilan sampel buah di lapang dilakukan di sentra produksi manggis di



kampung Cengal, Desa Karacak, Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor.
Pengamatan struktur sekretori dilakukan di Laboratorium Anatomi dan Morfologi
Tumbuhan, Departemen Biologi IPB. Penelitian fitokimia dilakukan di

Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka IPB.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian anatomi buah adalah tanaman
manggis yang sudah berproduksi dan berumur kurang lebih 20 tahun. Selain itu
digunakan juga tanaman bibit muda umur 1 bulan setelah semai dan biji yang
dikecambahkan berturut-turut mulai dari 0 hingga 6 hari. Sedangkan bahan getah
yang digunakan untuk analisis fitokimia berasal dari tanaman manggis berumur
20 tahun dan buah manggis yang dijual di pasar.

Bahan penunjang yang digunakan adalah bahan kimia untuk pembuatan
sediaan mikroskopis dan bahan kimia untuk analisis biokimia getah kuning.
Peralatan yang digunakan adalah mikrotom, mikroskop binokuler, dan TEM

(Transmission Electron Microscope).

Metode Penelitian
1. Studi Struktur Sekretori Getah Kuning pada Buah dan Tangkai Buah
Manggis

Pengambilan Sampel. Studi anatomi buah dilakukan pada kuncup bunga
hingga buah dewasa beserta tangkai bunga dan buah. Sebanyak 10 buah diambil
secara acak pada pohon untuk pengamatan rutin setiap minggu, dimulai 1 minggu
sebelum antesis sampai 15 minggu setelah antesis (MSA). Terdapat tujuh belas
kali pengambilan sampel yaitu -1, 0, 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15
MSA.

Sampel buah yang telah diambil, diamati struktur sekretori getah kuning
pada perikarp buah. Pengamatan struktur sekretori getah kuning dilakukan
terhadap sediaan mikroskopis yang dibuat dengan berbagai metode yaitu metode
parafin (Johansen, 1940), metode beku (Martin et al., 2002), dan pengamatan
dengan TEM (Transmision Electron Microscope). Untuk pembanding diamati

juga struktur sekretori getah kuning pada akar, batang dan daun bibit muda



tanaman manggis yang berumur 1 bulan setelah semai. Sampel diambil dari 3
ulangan tanaman. Selain itu studi perkembangan awal struktur sekretori diamati
pada biji dewasa yang dikecambahkan pada umur 0 hingga 6 hari. Sampel organ
akar, batang dan daun serta embrio dibuat sediaan mikroskopis dengan metode

parafin (Johansen, 1940).

1.1. Pembuatan Sediaan Mikroskopis Buah, Tangkai Buah, Organ Tanaman
Bibit Muda dan Biji Dewasa Manggis dengan Metode Parafin

Sediaan irisan transversal dan longitudinal buah manggis dan tangkai
manggis -1 hingga 15 MSA, organ akar batang dan daun bibit muda serta embrio
dewasa dibuat dengan metode parafin. Buah, tangkai buah, organ tanaman dan
embrio dewasa difiksasi di dalam larutan FAA (5 ml formalin, 5 ml asam asetat
glasial, 90 ml alkohol 50%). Selanjutnya dilakukan dehidrasi dan embedding
mengikuti metode Johansen (1940). Infiltrasi parafin ke dalam jaringan dilakukan
secara bertahap kemudian ditanam di dalam blok parafin. Selanjutnya sampel
dilunakkan dengan merendam di dalam larutan Gifford (80 bagian alkohol 60 %,
20 bagian asam asetat glasial dan 5 bagian gliserin) selama 1 bulan. Kemudian
sampel diiris dengan ketebalan 10 um dengan menggunakan mikrotom putar. Pita
parafin selanjutnya diwarnai dengan safranin 1% dan fastgreen 0.5%. Preparat
yang telah diwarnai ditetesi entelan kemudian ditutup dengan gelas penutup dan

diamati di bawah mikroskop.

1.2. Analisis Terpenoid pada Buah Manggis dengan Uji Histokimia
Menggunakan Metode Beku

Sampel buah manggis pada stadia 1 hingga 15 MSA disiapkan untuk
cryosectioning dengan cara merendam 1 x 0.5 x 1 cm kulit buah ke dalam larutan
formaldehid 4% (w/v) dan 100 mM K,;HPO, (pH 7.5) selama 4 jam. Kemudian
sampel dicuci dengan akuades. Sampel selanjutnya dibekukan pada suhu -18° C
sebelum disayat dengan mikrotom beku (Yamato RV-240). Sampel disayat secara
melintang setebal 20 um kemudian irisan diletakkan di gelas obyek. Untuk
pengamatan senyawa terpenoid, sayatan ditetesi dengan larutan tembaga asetat

50%, dan supaya preparat tidak cepat mengering, diberi media gliserin 30% dan



ditutup dengan gelas penutup. Selanjutnya preparat diamati di bawah mikroskop

cahaya.

1.3. Pembuatan Sediaan Mikroskopis Buah Manggis dengan Metode TEM
Blok transversal Jaringan aril dan mesokarp dari buah manggis yang
berumur 28 hari berukuran 2 x 1 x 2 mm difiksasi di dalam larutan glutaraldehid
5% dalam 0.1 M buffer sodium cacodilat pH 7.4 pada suhu 4°C selama 24 jam.
Kemudian sampel di post-fiksasi di dalam osmium tetraoksida 2% pada bufer
yang sama, suhu 4°C selama 2 jam. Sampel didehidrasi di dalam seri etanol
bertingkat mulai dari etanol 80%, 90%, 100% dan dalam campuran
etanol:propilen oxide 3:1, 1:1, dan 3:1 masing-masing selama 30 menit. Sampel
diembedding di dalam Spurr’resin. Sebelumnya disiapkan resep resin standar
yaitu campuran formula resep standar yang terdiri atas: Vinylcyclophene Dioxide
Resin (VCD Resin): Diglycidyl Ether of Polypropylene Glycol (DER 736):
Nonenyl Succinic Anhydride (NSA): Dimethylaminoethanol (DMAE) =10g:4g
: 26 g : 0.4 g. Sampel dimasukkan ke dalam medium campuran resin:propylene
oxide yaitu 1:1 digoyang selama 30 menit pada suhu kamar, lalu disentrifus
dengan 3000 rpm dan supernatan dibuang. Kemudian dituang separuh bagian dari
campuran dan ditambahkan resin murni sesuai dengan volume campuran
digoyang selama 30 menit pada suhu kamar. Kemudian dituang semua larutan
dan diganti dengan resin murni, disimpan selama 2-3 jam pada wadah vakum dan
dipompa dengan vakum pada suhu kamar. Selanjutnya dituang semua resin, dan
sampel ditanam di dalam tube cetakan dengan resin murni dalam oven vakum
pada suhu 70°C selama 8-16 jam (overnight) sehingga resin menjadi kenyal dan
mengeras. Selanjutnya sampel di trimming kasar dengan menggunakan ampelas
diusahakan bidang irisan berbentuk trapesium dan ujung resin dibuat piramida.
Kemudian dilanjutkan dengan trimming halus di bawah mikroskop binokuler yaitu
dengan memasang spesimen pada holder dan dihaluskan dengan pisau silet yang
tajam. Sampel disayat dengan ultra mikrotom setebal 70 nm dengan
menggunakan pisau intan. Pita ditempel pada grid ukuran 200 mesh yang terbuat
dari tembaga berbentuk lingkaran dengan diameter berkisar antara 2.3 — 3 mm.

Pita selanjutnya diwarnai dengan uranil asetat 2% dan triple lead (lead nitrat, lead



asetat, dan lead sitrat) 4%. Pita yang telah diwarnai diamati dengan mikroskop
elektron tipe JEM 1010 pada 80 kV.

1.4.  Peubah Pengamatan

- Mengamati tipe struktur sekretori pada buah, tangkai buah, organ tanaman
bibit nuda dan biji dewasa.

- Menghitung densitas (jumlah saluran sekretori/mm?) dan mengukur
diameter saluran sekretori.

- Mempelajari kesinambungan saluran sekretori pada buah dan tangkai
buah.

- Melihat perkembangan struktur saluran sekretori pada embrio dewasa.

- Mengamati ultrastruktur struktur saluran sekretori pada buah manggis.

2. Penentuan Jenis Senyawa Fitokimia pada Getah Kuning

Sampel getah kuning dari aril buah tua dan muda, perikarp buah muda,
permukaan luar kulit buah dan kulit batang dilakukan uji kualitatif untuk
mendeteksi keberadaan senyawa triterpenoid, flavonoid, tannin, saponin, alkaloid,
dan steroid mengikuti metode Harborne (1987).

Uji Keberadaan Senyawa Terpenoid (Triterpen) dan Steroid : sampel
getah sekitar 1 g diberi 5 ml etanol pekat sambil dipanaskan kemudian filtrat
disaring. Filtrat yang diperoleh dipanaskan hingga kering lalu ditambahkan 1 ml
dietil eter, diaduk rata, kemudian diberi masing-masing 1 tetes asam sulfat pekat
dan anhidrous asetat. Uji keberadaan triterpenoid dan steroid menggunakan
pereaksi Lieberman-Burchard (anhidrous asetat +H,SO, pekat + etanol). Jika
diperoleh warna merah atau ungu menandakan positif senyawa triterpenoid, tetapi
jika yang muncul warna hijau atau biru menandakan positif senyawa steroid.

Uji Keberadaan Senyawa Fenol (Flavonoid, Tanin dan Saponin):
sampel getah sekitar 5 g diberi sedikit akuades lalu dipanaskan selama 5 menit,
disaring dan filtrat yang diperoleh masing-masing diuji untuk senyawa flavonoid,
tanin, dan saponin. Untuk uji flavonoid ditambahkan sedikit serbuk Mg, beberapa
tetes HCI pekat dan 2 ml amil alkohol. Jika diperoleh lapisan amil alkohol

berwarna jingga menandakan positif senyawa flavonoid. Untuk uji tanin,



terhadap filtrat dilakukan penambahan beberapa tetes larutan besi (I11) klorida
10% apabila muncul warna hitam kehijauan menunjukkan positif senyawa tanin.
Untuk uji saponin, apabila filtrat dikocok kuat dan muncul buih yang stabil, maka
uji positif terhadap senyawa saponin.

Uji Keberadaan Senyawa Alkaloid: sampel sekitar 1 g diberi beberapa
tetes NH; kemudian dihaluskan lalu ditambahkan 5 ml CHCI; lalu disaring.
Filtrat yang diperoleh diberi 5 ml H,SO,, lapisan asam yang diperoleh dibagi
menjadi 3 bagian. Terhadap masing-masing lapisan asam tesebut diberikan
pereaksi Dragendrof, Mayer, dan Warner. Jika diperoleh endapan jingga, putih
dan coklat berturut-turut terhadap ketiga pereaksi di atas menandakan uji positif

terhadap senyawa alkaloid.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi dan Perkembangan Saluran Getah Kuning pada Buah Manggis.

Saluran getah kuning sudah dijumpai pada kuncup bunga (-1 MSA) dan
bunga mekar/antesis (0 MSA), pada bagian ovari buah. Saluran getah kuning juga
dijumpai pada buah muda (1-5 MSA), buah sedang (6-10 MSA) dan buah tua (11-
15 MSA) (Tabel 4). Pada ketiga umur buah tersebut, saluran getah dijumpai di
ketiga lapisan kulit buah yaitu eksokarp, mesokarp, dan endokarp. Di samping
itu, saluran getah juga dijumpai pada daging buah (aril) (Gambar 7). Kerapatan
saluran getah pada mesokarp buah menurun seiring dengan perkembangan ukuran
buah. Berkurangnya nilai kerapatan saluran getah diikuti dengan meningkatnya
ukuran diameter saluran getah (Tabel 4). Berdasarkan irisan melintang perikarp
buah manggis dan struktur tiga dimensi tampak struktur saluran sekretori getah
kuning memiliki lumen besar yang dikelilingi oleh sel-sel epitelium yang khas
(Gambar 11). Hal tersebut hampir sama dengan saluran lateks pada Mammillaria
heyderi (Cactaceae) (Wittler & J.D. Mauseth, 1984). Sedangkan pada pengamatan
irisan membujur perikarp buah manggis, struktur sekretori getah kuning berbentuk
saluran memanjang dan bercabang (Gambar 12 dan 13) dan tipe saluran getah
kuning pada manggis bukan merupakan tipe latisifer. Tipe saluran getah kuning

pada tanaman manggis adalah saluran (kanal) yang bercabang dan kemungkinan
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ruang sekretorinya terbentuk secara skizogen (Esau, 1974; Dickison, 2000; Fahn,

1990).

Tabel 4 Diameter (um) dan densitas (jumlah/mm?) saluran getah kuning pada
berbagai perkembangan buah manggis pada ovari bunga dan perikarp

buah.
Diameter saluran getah (um) Densitas *
Tahapan Ovari luar/ Ovari tengah/ Ovari dalam/ Aril (umlah/mm?)
Eksokarp Mesokarp Endokarp

Bunga

- kuncup 10.0-17.5 25.0-43.5 30.0-67.5 - -

- mekar 12.5-275 31.25-68.75 35.0-75.0 - 57.7-96.3
Buah

- muda 22.5-50.0 56.3-112.5 50.0-145.0 25.0-100.0 8.3-20.5

- sedang 27.5-67.5 62.5-168.8 62.5-190.0 45.0-112.5 6.5-7.6

- tua 30.0-82.5 67.5-175.0 112.5-262.5 45.0-137.5 5.1-6.3

* Saluran getah kuning di ovari tengah atau mesokarp.

Saluran sekretori getah kuning sudah dijumpai pada stadia kuncup bunga
(-1 MSA) dan antesis (0 MSA). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rai et al. (2006) yang melaporkan bahwa pada tahapan 6 hari sebelum
antesis, segmen aril sudah mulai berkembang ketika bunga belum mekar.

Getah kuning mulai mengotori aril pada saat buah berumur 14 MSA

(Dorly etal., 2008). Keadaan ini dapat terlihat dengan kerusakan pada

Gambar 11 Struktur saluran getah kuning pada irisan melintang mesokarp buah
manggis. L: lumen, E: sel epitelium
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50 um

Gambar 12 Struktur sekretori sayatan melintang pada tulang daun manggis (A) dan
model saluran getah kuning secara membujur (B). L: lumen,
E: sel epitelium, P: sel parenkima

sel-sel epitel penyusun saluran sekretori getah kuning (Gambar 14). Menurut
Dorly et al. (2008), getah kuning yang mengotori aril adalah merupakan getah
yang keluar karena rusaknya dinding sel epitel penyusun saluran sekretori getah
kuning pada endokarp buah dan bukan merupakan eksudat bakteri. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilaporkan Nurcahyani (2005) yaitu bahwa
bakteri Corynebacterium spp. berasosiasi dengan getah kuning pada buah
manggis. Menurut Syah et al. (2007) dinding saluran getah kuning di endokarp
pecah terjadi karena gangguan fisiologis tanaman, yaitu akibat terjadi perubahan
air tanah yang cukup fluktuatif dan ekstrim selama manggis sedang dalam fase
berbuah, sehingga terjadi perubahan tekanan turgor. Pada saat itulah dinding sel
epitel yang tidak terlalu kuat pecah dan membuka lubang pada saluran getah
kuning, dan mengeluarkannya.

Diduga bahwa rusaknya saluran sekretori getah kuning berkait
dengan rendahnya konsentrasi kalsium pada dinding sel penyusun sel-sel
epitelial. Huang et al. (2005) melaporkan bahwa kekurangan kalsium pada
buah leci menyebabkan pecah buah. Spot getah kuning pada kulit luar buah
diduga karena rusaknya saluran getah kuning pada bagian eksokarp buah manggis.
Syah et al. (2007) dan Verheij (1992) menyatakan spot getah kuning pada kulit
bagian luar disebabkan oleh gangguan mekanis seperti tusukan, gigitan serangga,
benturan dan cara panen yang ceroboh. Getah kuning yang merupakan eksudat

resin (terpenoid) yang dijumpai pada berbagai tanaman dari suku Guittiferae



12

berasal dari saluran resin yang rusak (Asano et al., 1996; Pankasemsuk et al.,
1996).

Gambar 13 Mikrograf stereo kumpulan saluran getah kuning pada bagian endokarp buah
manggis.

Gambar 14 Sel epitelium yang rusak pada struktur saluran getah kuning pada
sayatan membujur endokarp buah manggis (—*).

Saluran Getah Kuning pada Tangkai Buah.

Hasil sayatan membujur, menunjukkan struktur saluran getah kuning pada
tangkai buah menyatu dengan saluran getah kuning yang ada pada buah (Gambar
15). Hal yang sama juga dijumpai untuk saluran getah pada Ficus carica
(Rachmilevitz & Fahn, 1982). Saluran sekretori getah kuning pada tangkai buah
dijumpai pada bagian korteks dan di antara jaringan penyusun berkas pembuluh.
Ukuran diameter saluran getah kuning pada tangkai buah pada buah muda hingga
buah tua di antara berkas pembuluh lebih besar dibanding pada bagian korteks,
yaitu berturut-turut berkisar 30 — 162.5 pm dan 30 — 100 pm.
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Saluran sekretori getah kuning

Buah

Tangkai buah <

Gambar 15 Sayatan membujur tangkai dan dasar buah manggis.

Saluran Getah Kuning pada Bibit Muda Manggis.

Pengamatan saluran getah kuning pada bibit muda manggis umur 1 bulan
bertujuan mempelajari kesinambungan struktur saluran getah tersebut. Pada akar
tidak dijumpai saluran getah kuning.

Pada batang bibit muda manggis ditemukan saluran getah kuning pada
berbagai posisi mulai dari bagian bawah yaitu posisi A tepat 1 cm di atas
permukaan tanah (Gambar 16) hingga posisi batang tempat munculnya daun
pertama. Pada batang di posisi A, saluran getah kuning dijumpai hanya pada
bagian korteks dan tidak dijumpai pada empulur batang. Sedangkan pada batang
di posisi B dan C (Gambar 16), saluran getah kuning dijumpai baik pada korteks
maupun empulur (Gambar 17). Behnke & Hermann (1978) melaporkan bahwa
latisifer artikulat pada Gnetum gnemon dijumpai pada korteks dan empulur
batang. Diameter saluran getah kuning pada batang di daerah korteks berkisar
17.5 — 50.0 um, sedangkan pada bagian empulur berkisar antara 17.5 — 30.0 pm.
Pada bagian korteks batang dijumpai sel-sel inisial pembentuk saluran getah
kuning yang berjumlah 16-26 sel. Sel-sel inisial ini mudah dibedakan dari sel-sel
parenkima penyusun korteks batang, karena selnya berukuran relatif lebih kecil
(Gambar 18). Sel-sel inisial pada Mammea americana dijumpai pada ovari

bagian mesofil (Mourao & Beltrati, 2000). Pada Nerium oleander dan Euphorbia
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marginata berturut-turut dijumpai 28 dan 12 sel inisial (Mahlberg, 1961;
Mahlberg & Sabharwal, 1967), sedangkan pada Jatropha dioca dijumpai 5-7 sel
inisial (Cass, 1985).

Saluran getah kuning sudah dijumpai pada daun pertama pada bibit muda
manggis yang berumur 1 bulan setelah semai. Pada daun, saluran getah kuning
dijumpai pada jaringan parenkima tulang utama daun dengan diameter berkisar
30.0 — 37.5 um. Pada helaian daun, saluran getah kuning terdapat di ruang antara
sel-sel penyusun jaringan palisade dan sel-sel penyusun jaringan bunga karang
berturut turut berdiameter 17.5 — 37.5 pm dan 25.0 — 37.5 pm (Gambar 19).
Distribusi latisifer bercabang tidak bersekat pada Euphorbia supina dijumpai di
seludang pembuluh tulang daun utama (Monacelli et al., 2005; Rosowski, 1968),
ruang antar sel jaringan palisade dan ruang di antara sel-sel penyusun jaringan
bunga karang (Rosowski, 1968). Hal ini mirip dengan distribusi saluran
sekretori getah kuning yang dijumpai pada daun pertama bibit muda manggis.
Studi sistematik untuk tipe dan ontogeni struktur saluran sekretori getah kuning
pada manggis belum pernah dilakukan. Tipe saluran lateks pada beberapa
tanaman dari famili yang sama tidak selalu sama. Sebagai contoh, pada
Euphorbia marginata tipe saluran getahnya adalah latisifer tak bersekat
(Mahlberg, 1959 ; Mahlberg & Sabharwal, 1967) sedangkan pada Hevea yang
termasuk pada famili yang sama yaitu, Euphorbiaceae, saluran getahnya adalah
tipe bersekat (Hao & Wu, 2000). Oleh karena itu, tipe latisifer tidak selalu

menunjukkan hubungan secara taksonomi.

Ultrastruktur Saluran Getah Kuning pada Buah Manggis.

Sel-sel inisial saluran sekretori memiliki vakuola berukuran besar, dengan
kerapatan sitoplama mengandung banyak mitokondria, dan memiliki dinding sel
yang tebal (Gambar 20A). Saluran sekretori getah kuning dikelilingi oleh sel-sel
epitelium yang khas. Sel-sel epitelium tersebut merupakan sel hidup yang
sitoplasma nya dipadati oleh organel plastida, mitokondria, dan badan golgi
(Gambar 20B dan 20C). Monacelli et al. (2005) melaporkan bahwa sel-sel yang

mengelilingi saluran latisifer memiliki plastida dengan butir pati yang berlimpah
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Gambar 16 Bibit muda manggis. A:1 cm, B: 5 cm, C: 9 cm dari permukaan tanah.

200um

Gambar 17 Sayatan melintang batang bibit muda manggis. sgk: saluran getah kuning

Gambar 18 Sel-sel inisial pembentuk saluran getah kuning pada korteks batang
tanaman bibit muda (_»).
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200pum

Gambar 19 Sayatan melintang daun bibit muda manggis. par: parenkima, pal:palisade,
bk: bunga karang, sgk: saluran getah kuning.

dengan vakuola yang kosong. Indikasi awal pada inisiasi saluran getah adalah
diferensiasi sitoplasmik yang padat dari sel-sel sekretori pada bagian mesokarp
parenkima vaskular (Morrison & Polito, 1985; Rachmilevitz & Fahn, 1982).
Nesller dan Mahlberg (1978) melaporkan retikulum endoplasma, pada awalnya
dominan membentuk ribosom kasar yang terbentuk pada bagian permukaannya,
dan tampak menyebar di sepanjang sitoplasma yang padat dari sel-sel inisial
saluran getah kuning. Menurut Wittler & Mauseth (1984) mitokondria dan badan
lipid sangat umum pada sel-sel saluran sekretori yang baru terbentuk. Sel-sel
inisial saluran gum pada buah almond ditandai dengan sitoplasma yang dipadati
oleh organel diktiosom, vesikel diktiosom, mitokondria dan retikulum

endoplasmik kasar (Morrison & Polito, 1985).

Struktur Sekretori pada Embrio Biji Dewasa.

Saluran sekretori getah kuning tidak dijumpai pada biji dewasa. Pada biji
dewasa manggis yang telah dikecambahkan dari O hingga 6 hari tidak dijumpai
struktur embrio. Struktur biji dewasa manggis dapat dilihat pada Gambar 21. Hal
ini tidak sama seperti pada Nerium oleander dan Euphorbia marginata yaitu
bahwa sel-sel inisial saluran getah latisifer dijumpai pada embrio (Mahlberg,
1961; Mahlberg dan Sabharwal, 1967).
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Gambar 20 Mikrograf TEM sayatan melintang saluran sekretori getah kuning A-D. A.
Sel-sel inisial saluran sekretori pada aril. B. Sel-sel epitel saluran sekretori
pada aril. C. Sel-sel epitel saluran sekretori mesokarp buah. mt:
mitokondria, ds:dinding sel, V: vakuola, TW: penebalan dinding sel, SE: sel
epitel Sg: saluran getah kuning, P: plastida, G: aparatus golgi ,

Analisis Terpenoid pada Buah Manggis dengan Uji Histokimia.

Senyawa terpenoid yang terkandung pada getah kuning diwarnai dengan
pewarna tembaga asetat pada uji histokimia ditandai dengan getah
berwarna kuning kecokelatan yang dijumpai pada perikarp dan aril buah manggis
(Gambar 22A dan 22B). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaporkan oleh
Martin et al. (2002) untuk senyawa terpenoid yang terkandung dalam resin pada

tanaman norway spruce.
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Gambar 22 Senyawa terpenoid (kuning kecoklatan) yang terwarnai pada jaringan
endokarp (A) dan aril buah (B).

Uji Kualitatif Kandungan Senyawa Kimia Getah Kuning.

Hasil uji kualitatif senyawa fitokimia sampel getah kuning yang dikoleksi
dari kulit batang, bagian luar kulit buah, perikarp buah muda, aril dewasa, dan aril
buah muda menunjukkan hasil reaksi positif terhadap senyawa terpen
(triterpenoid), senyawa fenolik (flavonoid dan tanin). Akan tetapi semua sampel
menunjukkan hasil uji negatif terhadap alkaloid, saponin (fenolik), dan senyawa
steroid, kecuali pada aril muda menunjukkan hasil uji positif terhadap senyawa
steroid (Tabel 5). Konsentrasi tertinggi untuk senyawa triterpenoid dijumpai pada
sampel getah kuning yang dikoleksi dari bagian luar kulit buah sedangkan
senyawa flavonoid dan tanin paling tinggi konsentrasinya dijumpai pada getah

kuning yang dikoleksi dari perikarp buah muda. Latisifer pada tumbuhan tinggi
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Tabel 5 Uji kualitatif senyawa fitokimia getah kuning manggis

Kandungan Getah Getah Getah kuning  Getah kuning  Getah
kuning kulit  kuning kulit  perikarp aril dewasa kuning aril
batang luar buah buah muda muda

Terpenoid

- Triterpenoid + T e e *

Steroid - - - - +

Fenol

- Flavonoid + + ++ + +

- Tanin ++ + +++ + +

- Saponin - - - - -

Alkaloid - - - - -

Catatan: +++ : konsentrasi tinggi, ++: sedang, +: rendah, - : tidak terdeteksi
* Uji triterpenoid : -, uji histokimia terpenoid: +

diketahui mengakumulasi berbagai macam metabolit sekunder yang bermanfaat.
Getah kuning pada manggis mengandung senyawa triterpenoid yang diduga
berguna untuk mempertahankan diri terhadap herbivora dan parasit (Harborne,
1988; McGarvey & Croteau, 1995). Monacelly et al. (2005) melaporkan hasil uji
fitokimia getah pada Cantotheca acuminata Decne (Nyssaceae) bahwa komponen
utama yang terakumulasi pada getahnya adalah senyawa flavonoid dan tanin.
Sedangkan pada resin norway spruce (Pinnaceae) selain senyawa polifenolik juga
dijumpai komponen terpenoid (Nagy et al., 2000; Martin et al., 2002). Senyawa
terpenoid dan flavonoid dijumpai pada Salvia candidissima (Topcu et al., 1995).
Pada getah Gnetum gnemon sebagaimana dilaporkan oleh Behnke dan
Herman (1978) juga dijumpai senyawa triterpenoid, tanin dan flavonoid yang juga
dijumpai pada getah manggis. Uji senyawa fitokimia getah kuning pada manggis
menunjukkan hasil negatif terhadap alkaloid. Hal ini berbeda dengan tanaman
Papaver somniferum yang mengakumulasi alkaloid benzylisoquinoline pada
sitoplasma multinukleat dari sel-sel latisifer di daerah jaringan vaskular hampir di
semua bagian tanaman (Samanani et al., 2006). Uji terhadap resin, minyak
esensial dan tanin menunjukkan respon yang berbeda pada bagian tanaman yang
berbeda dari tanaman Hypericum perforatum (Ciccarelli et al., 2001; Soelberg et

al., 2007). Parveen et al. (1991) telah mengisolasi dan mengkarakterisasi
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senyawa triterpen dari daun G. mangostana. Selanjutnya Ketsa dan Atantee
(1998) melaporkan bahwa kulit buah manggis (G. mangostana L.) mengandung
senyawa fenol dan lignin. Studi senyawa kimia lain pada manggis telah
dilakukan, seperti senyawa xanthon dan benzophenons, yang lebih ditekankan
pada aspek farmakologi (Gopalakrishnan & Balaganesan, 2000; Nilar et al., 2005;
Parveen & Khan, 1988; Chairungsrilerd et al., 1996; Moongkarndi et al., 2004).

Simpulan

1. Tipe saluran getah kuning pada bunga, buah, tangkai buah, batang dan daun
manggis adalah saluran kanal yang bercabang. Saluran getah kuning pada
buah dijumpai pada perikarp (eksokarp, mesokarp, endokarp) dan aril buah.

2. Pengamatan ultrastruktur menunjukkan bahwa saluran sekretori getah kuning
dikelilingi oleh sel epitelium yang khas, merupakan sel hidup yang
sitoplasmanya dipadati oleh organel plastida, mitokondria, dan badan golgi.

3. Getah kuning mengotori aril adalah getah yang keluar pada endokarp buah dan
bukan merupakan eksudat bakteri.

4. Getah kuning yang dikoleksi dari kulit batang, kulit luar buah, perikarp buah
muda, aril buah dewasa dan aril buah muda menunjukkan hasil uji positif
terhadap senyawa triterpenoid, flavonoid dan tanin, akan tetapi menunjukkan
uji negatif terhadap senyawa alkaloid, saponin, dan steroid, kecuali getah

kuning pada aril buah muda menunjukkan uji positif terhadap senyawa steroid.
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